BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa
poin tentang kemampuan dasar melempar dan menangkap bola kasti siswa kelas
I11 dan IV SD Ringinanom 2, Kecamatan Tempuran, Kabupaten Magelang, yaitu :
Kemampuan dasar menangkap dan melempar bola kasti siswa kelas 11l dan 1V SD
Ringinanom 2, Kecamatan Tempuran, Kabupaten Magelang termasuk dalam
kategori baik dimana mayoritas siswa mendapatkan nilai dalam ketegori baik hal
ini dibuktikan dengan hasil tes melempar bola kasti tes | 79% siswa berada dalam
kategori baik, tes 11 80% siswa berada dalam kategori baik, 77% siswa berada
dalam kategori baik, rata-rata siswa memiliki kemampuan melempar bola kasti
baik. Hasil tes menangkap 82% siswa berada dalam kategori baik, tes 1l 82%
siswa berada dalam kategori baik, 72% siswa berada dalam kategori baik, rata-
rata siswa memiliki kemampuan melempar bola kasti baik.
B. KETERBATASAN PENELITIAN
1. Hasil penelitian hanya berlaku pada siswa kelas I11 dan IV SD Ringinanom 2,
Kecamatan Tempuran, Kabupaten Magelang
2. Penelitian ini hanya digunakan untuk mengevaluasi dan mendiskripsikan
kemampuan dasar melempar dan menangkap bola kasti dalam pembelajaran

pendidikan jasmani dan kesehatan di Sekolah Dasar.
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C. IMPLIKASI

Hasil penelitian mengenai tingkat kemampuan dasar melempar dan

menangkap bola kasti ini dapat digunakan sebagai :

1.

2.

Evaluasi hasil belajar siswa kelas Il dan IV SD Negeri Ringinanom 2,
Kecamatan Tempuran, Kabupaten Magelang mengenai kemampuan siswa
dalam melempar dan menangkap bola kasti.

Membedakan tingkat kemampuan melempar dan menangkap bola kasti siswa
kelas 111 dan IV SD Negeri Ringinanom 2, Kecamatan Tempuran, Kabupaten

Magelang antara siswa putra dan putrid dalam permainan kasti.

D. SARAN-SARAN

Berdasar pada kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis

memberikan beberapa masukan/saran, yaitu :

1.

Perlu adanya penelitian serupa mengenai kemampuan dasar lainnya dalam
permainan kasti seperti kemampuan memukul dan kemampuan lari.
Untuk peneliti berikutnya direkomendasikan untuk menggunakan subyek

penelitian yang lebih variatif agar didapatkan hasil penelitian yang bervariasi.
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